PENERAPAN PAJAK PROGRESIF KENDARAAN BERMOTOR DALAM UPAYA







Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan penulis pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Besarnya persentase dari kontribusi pajak progresif perhitungannya 
menggunakan penerimaan pajak kendaraan bermotor secara 
keseluruhan. Besarnya persentase dari kontribusi tersebut, tidak 
mengalami peningkatan yang signifikan namun cenderung tetap. 
2. Masih ditemukan beberapa kendala dalam pemungutan pajak 
 progresif baik dari pihak Samsat maupun dari Wajib Pajak: 
Kendala dari Samsat: 
a.  Kurangnya sosialisasi tentang pajak progresif kepada Wajib Pajak, 
banyak diantara mereka yang belum mengetahui peraturan baru ini. 
b.  Belum dapat diketahui secara pasti berapa jumlah penerimaan dari 
pajak progresif itu sendiri. 
Kendala dari Wajib Pajak: 
a. Masih kecilnya tingkat pemahaman Wajib Pajak terhadap 
penerapan pajak progresif ini 
b. Adanya Wajib Pajak yang menunda pembayaran Pajak Kendaraan 
Bermotornya sehingga sering terjadi penunggakan 
c. Banyak Wajib Pajak yang menjual kendaraan bermotornya tetapi 
belum melaporkan ke Samsat 
3. Solusi mengatasi hambatan dalam penerapan pajak progresif di 
 Provinsi Jawa Tengah salah satunya dengan mengadakan Bimtek 
 bagi petugas Samsat agar penerapan pajak progresif di Provinsi 
 Jawa Tengah sesuai dengan harapan. 
